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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengusulkan suatu model untuk memprediksi kelayakan calon nasabah

yang akan mengajukan kredit tanpa agunan dengan meggunakan variabel tagihan, jumlah pinjaman,

pendapatan, pengeluaran, dan angsuran. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah nasabah yang

telah memperoleh kredit tanpa agunan di Bank Mandiri Cabang Cikini Jakarta sebanyak 70 nasabah yang

terdiri dari 30 nasabah bermasalah dan 30 nasabah tidak bermasalah. Metode analisis yang digunakan

adalah model diskriminan.

HasH penelitian ini menunjukkan bahwa raktor-raktor yang mempengaruhi kelayakan pemberian kredit tanpa

agunan dengan model diskriminan ini adalah tagihan, pendapatan, pengeluaran dan angsuran, sedangkan

raktor jumlah pinjaman tidak berpengaruh.
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ngembalikannya sesuai deng­

an perjanjian yang telah di­

tetapkan.

Setelah krisis ekonomi

yang terjadi pada akhir tahun

1997, perekonomian Indonesia

sudah mulai bangkit kembali.

Hal ini ditunjukkan dalam be­

berapa tahun terakhir ini kiner­

ja perbankan nasional mulai

membaik dengan indikator ke­

naikan aset, dana pihak ketiga

(DPK), dan kredit.

.Namun persoalan ter­

besar tetap pada rasio NPL

pening­

rakyatkatan kesejahteraan

banyak.

Walaupun perbankan ber­

fungsi sebagai agen pertum­

buhan, tapi harus tetap men­

jalankan fungsi komersial per­

bankan. Hal ini berarti bahwa

perbankan dalam memberikan

kredit kepada semua pihak

harus tetap menilai layak tidak­

nya. Hal ini dimaksudkan agar

debitor dapat menggunakan

dana kredit untuk membiayai

keperluannya dan mampu me-

itas nasional kearahPENDAHULUAN
Bank adalah lembaga inter­

mediasi yang memiliki peran­

an strategis dalam pembang­

unan ekonomi, karena fungsi­

nya untuk mempermudah

pembayaran dan memperte­

mukan pihak yang kelebihan

dana dan pihak yang mem­

butuhkan dana. Perbankan di­

harapkan dapat menunjang

pelaksanaan pembangunan

nasional dalam rangka me­

ningkatkan pemerataan, per­

tumbuhan ekonomi, dan stabil-
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